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 Abstract: Pengembangan profesional guru sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Namun 
praktik pengembangan keahlian guru selama ini belum mampu 
menjadikan guru sebagai guru yang profesional, sehingga guru 
belum mampu menciptakan hasil pendidikan. pembelajaran 
yang bermanfaat. Oleh karena itu, penulis makalah kegiatan 
pengabdian masyarakat ini akan membekali para guru dengan 
penelitian pembelajaran yang dapat dilakukan guru ketika 
mengajar di kelas. Ilmu dan praktik penelitian yang akan 
ditanamkan kepada guru adalah praktik reflektif (Reflective 
Practice) dan praktik eksplorasi kelas (Exploratory Practice) 
(RPEP). Kedua jenis penelitian ini ditujukan bagi guru yang 
ingin menciptakan kelas yang lebih baik dengan mendukung 
guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. RPEP menyediakan proses pembelajaran praktis 
dan refleksi praktis atas hasil pembelajaran. Oleh karena itu, 
penting untuk membekali guru dengan pelatihan dan strategi 
pembelajaran berdasarkan RPEP. Studi ini menggunakan 
penelitian tindakan partisipatif untuk fokus pada 
mengidentifikasi cara efektif untuk mengubah cara kita 
mengajar melalui praktik dan penelitian reflektif. Guru akan 
berpartisipasi sebagai mitra penelitian dalam penelitian ini. 
Observasi, kuesioner dan wawancara mendalam terstruktur 
digunakan untuk pengumpulan data 
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran merupakan proses sosial dengan tujuan untuk menciptakan kelas 
yang berkualitas dan sehat dengan cara siswa dipandang sebagai mitra guru di kelas dan 
untuk meningkatkan pembelajaran dan proses pembelajaran. Untuk mencapai kualitas kelas 
yang berkualitas dan sehat, peneliti melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dan sekaligus praktiknya 
bagaimana mempromosikan praktik reflektif dan praktik penelitian di kelas melalui 
lokakarya dan pengembangan berkelanjutan keahlian guru dalam konteks Indonesia. Ada 
tiga tujuan dalam workshop ini. Pertama, mendorong para guru untuk bertanggung jawab 
atas pengembangan profesional mereka; kedua, membimbing guru dalam memilih beberapa 
bidang praktik untuk pengembangan lebih lanjut; dan 
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ketiga, melibatkan guru dalam merefleksi proses belajar mengajar di kelasnya, baik secara 
individu maupun serentak, untuk menghasilkan kualitas kelas yang lebih baik 
dan pada akhirnya mencapai hasil belajar. pembelajaran siswa [1] dan [17]. Hank [2] 
menjelaskan bahwa teacher-friendly research terdiri dari reflective practice, research 
practice, action research, dan teacher research lainnya, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Pohon Keluarga Penelitian Praktik  

Konsep refleksi mungkin setua konsep pendidikan itu sendiri. Ini adalah bagian 
penting dari pengajaran dan pembelajaran, memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan praktik mengajar mereka atau mempelajari 
berbagai aspek pekerjaan mereka [3;4]. Meskipun guru selalu mempraktikkan cara berpikir, 
konsep praktik berpikir baru dalam beberapa dekade terakhir telah menjadi konsep teoretis 
yang mapan, terutama di bidang pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (TESOL) 
[antara lain 5]. Baru-baru ini, praktik reflektif juga menjadi subjek penelitian yang mengarah 
pada pemahaman yang lebih baik tentang praktik reflektif di kalangan guru bahasa Inggris 
[6] dan dorongan aktif kemampuan guru untuk terlibat dalam proses semacam itu [antara 
lain 7]. 
      Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian praktisi ini (RP, EP dan AR) memasukkan 
unsur refleksi sebagai sebuah proses dan sebuah tindak pikir yang mendalam sambil 
melakukan pengajaran dan penelitian; juga ketiga penelitian praktisi ini  mengindikasikan 
bahwa tempat penelitian  bagi guru semestinya dilakukan di ruang kelas. Namun demikan 
ada juga aspek penting yang membuat EP mempunyai kekhasan tersendiri yang berbeda 
dengan RP dan AR. Dalam landasan filosofis kerangka EP, dan dalam upaya secara eksplisit 
untuk mengintegrasikan penelitian dengan pedagogi [8] EP berbeda dari penelitian praktisi 
lainnya. Perbedaaanya EP lebih mengutamakan pemahaman (understanding) daripada 
penyelesaian masalah (solving the problem). EP lebih memerioritaskan eksplorasi daripada 
tindakan di konteks kelas. Juga EP menekankan pentingnya peserta didik serta guru/dosen 
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sebagai pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran dan pengajaran bukan hanya 
guru/dosen saja dan juga bukan peneliti profesional lain dari luar kelas. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini melibatkan perwakilan guru bahasa Inggris 
baik ditingkat SMP. PkM berbagi tentang Reflective Practice dan Exploratory Practice (RPEP). 
Technology Mediated Task-Based Language Teaching ini yang bertujuan untuk membekali 
para guru dengan penelitian pembelajaran yang dapat dilakukan guru ketika mengajar di 
kelas. Ilmu dan praktik penelitian yang akan ditanamkan kepada guru adalah praktik reflektif 
(Reflective Practice) dan praktik eksplorasi kelas (Exploratory Practice) (RPEP). Kedua jenis 
penelitian ini ditujukan bagi guru yang ingin menciptakan kelas yang lebih baik dengan 
mendukung guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. RPEP 
menyediakan proses pembelajaran praktis dan refleksi praktis atas hasil pembelajaran. Oleh 
karena itu, penting untuk membekali guru dengan pelatihan dan strategi pembelajaran 
berdasarkan RPEP. Studi ini menggunakan penelitian tindakan partisipatif untuk fokus pada 
mengidentifikasi cara efektif untuk mengubah cara kita mengajar melalui praktik dan 
penelitian reflektif. Guru akan berpartisipasi sebagai mitra penelitian dalam penelitian ini. 
Observasi, kuesioner dan wawancara mendalam terstruktur digunakan untuk pengumpulan 
data. 

Berdasarakan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai RPEP, belum banyak 
kajian mengenai bagaimana guru dapat melakukan proses penelitian sambil mengajar 
sehingga tercipta kualitas pembelajaran siswa yang tinggi dengan menerapkan desain 
pengajaran yang berlandaskan RPEP yang diperkuat teknologi dalam pengajaran. Maka 
penelitian ini memiliki gap secara kontekstual dan practical terkait dengan desain 
pengajaran yang dimediasi EPRP dan teknologi. Dimana penelitian sebelumnya banyak 
dilakukan di Brazil dan di Jepang, penelitian ini memotret guru-guru sekolah menengah di 
Indonesia. Maka penelitian fokus meneliti desain pengajaran yang berlandaskan RPEP. 

Refleksi dan praktik reflektif berperan penting dalam proses pembelajaran dan 
pengembangan profesionalitas guru [4]. karena praktik reflektif memberikan kesempatan 
bagi guru untuk mengevaluasi sendiri pengetahuan mengajar mereka (misalnya, keyakinan, 
ide, pemikiran) dan praktik, dan untuk berbagi pemikiran dan praktik dengan praktik 
kelompok atau komunitas, seperti penelitian mata pelajaran guru dan penelitian guru 
lainnya. mengulas satu. Praktek reflektif, didokumentasikan dan ditinjau oleh [6], bekerja 
dalam berbagai cara, termasuk belajar dari pengalaman, berbasis bukti, dan analisis kritis [9; 
10; 11]. Terlepas dari metodenya, praktik reflektif dapat didefinisikan sebagai merefleksikan 
peristiwa, pengalaman, atau aktivitas kritis di kelas, sebelum, selama, dan setelah peristiwa, 
dengan cara yang memungkinkan penelitian dan analisis menyeluruh. 

Tujuan dari praktik eksplorasi kelas (EP) adalah untuk memprioritaskan kualitas 
hidup lingkungan belajar-mengajar di kelas dengan mengarahkan perhatian untuk efisiensi 
pengajaran. EP juga bertujuan untuk mengembangkan pemahaman guru tentang kualitas 
kehidupan belajar-mengajar alih-alih hanya mencari teknik pengajaran yang selalu 
'ditingkatkan'. Selain itu, EP mengakui bahwa siswa adalah bukan makhluk yang pasif yang 
menerima saja apa yang diberikan oleh guru, tapi siswa adalah mitra guru di dalam kelas 
yang bisa dijadikan mitra untuk berkembang bersama-sama. Praktik eksplorasi kelas (EP) 
merupakan paradigma penelitian yang layak secara profesional untuk pengembangan 
profesional guru dan para praktisi lainnya. Praktik eksplorasi kelas dengan demikian 
dipahami sebagai cara untuk menyelesaikan pengajaran dan pembelajaran (atau pekerjaan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


6990 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.2 , No.11, April 2023 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

apa pun), bukan sebagai cara untuk menyelesaikan penelitian. Tetapi ini adalah cara untuk 
mendapatkan pengajaran dan pembelajaran (atau pekerjaan apa pun) dilakukan sehingga 
guru dan siswa (atau praktisi lain) secara bersamaan mengembangkan pemahaman mereka 
sendiri tentang apa yang mereka lakukan sebagai siswa dan guru (sebagai praktisi) [12]. 
       Namun demikian, penelitian maupun pelatihan RPEP masih belum banyak dikaji 
tentang bagiamana dipahami dan dipraktikan terutama dalam konteks Pendidikan di 
Indonesia. Oleh karena itu pelatihan ini fokus mengkaji bagaimana guru dapat mendesain 
instruksional berbasis RPEP dalam membantu guru dalam merancang pembelajaran Bahasa 
Inggris dengan tujuan penelitian memberikan insight desain pengajaran berbasis RPEP dan 
dalam pembelajaran. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan menjadi desain pengajaran 
RPEP yang membekali guru dan siswa dalam pembelajaran aktif sehingga tercipta kelas yang 
sehat, berkualitas dan menyenangkan bagi semua pemangku kepentingan . Kemudian juga 
dapat dipacu untuk menuliskan semua pengalaman melaksanakan RPEP dalam bentuk 
luaran penelitian berupa publikasi artikel jurnal. 

  
METODE  

Pengabdian ini diimplementasikan dengan beberapa tahapan, tahapan pertama  
adalah mempersiapkan pelatihan RPEP dengan mendiskusikan rencana tahapan penelitian. 
Tahapan kedua adalah, memberika pelatihan tentang RPEP dalam tahapan ini tim PkM 
memberikan pelatihan awal dalam bentuk materi dan praktek, para peserta yang mengikuti 
kegiatan pelatihan ini terdiri dari guru-guru bahasa Inggris, seluruh peserta mengikuti 
pelatihan dengan penuh aktif dan antusias. Tahapan selanjutnya adalah berisi penjelasan dan 
praktik RPEP bagi guru bahasa Inggris. Tahapan 3 adalah pertemuan lanjutan memperkuat 
pemahaman dan praktik RPEP bagi guru bahasa Inggris.  Tahapan evaluasi adalah melakukan 
refleksi atas pemahaman dan praktik RPEP bagi guru bahasa Inggris 

 
Gambar 2. Pelakasanaan Pelatihan Praktik Refleksi dan Eksplorasi Kelas (EPEP) 
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HASIL  
Berdasarakan hasil wawancara dapat dilaporkan 90% dari partisipan telah 

memahami RPEP dengan baik sedangkan sekitar 10% memerlukan penjelasan dan praktik 
langsung di kelas untuk memahami RPEP. Namun hampir keseluruhan partisipan merespon 
dan memahami RPEP dengan baik. Hal ini juga berimplikasi pada desain pembelajaran yang 
berbasis students centered. Pelatihan RPEP juga membantu guru dalam mendesain 
pmbelajaran yang menarik dan berbasis belajar aktif (Active learning). 

  
DISKUSI  

Pelatihan RPEP membangun partisipasi aktif siswa didalam kelas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Allwright dan Hank [13] yang menjelaskan bahwa EP mempunyai tujuh 
prinsip yaitu: 
1. Utamakan kualitas hidup. 
2. Bekerja terutama untuk memahami kehidupan kelas (bandingkan dengan penelitian  
    tindakan, yang bertujuan untuk memecahkan masalah). 
3. Libatkan semua orang (yaitu, peserta didik adalah rekan peneliti). 
4. Bekerja untuk menyatukan orang (suasana kolegialitas). 
5. Bekerja untuk pengembangan bersama. 
6. Integrasikan pekerjaan untuk pemahaman ke dalam praktik kelas (EP tidak boleh 
'parasit'). 
7. Jadikan pekerjaan sebagai perusahaan yang berkelanjutan. 

  
KESIMPULAN 

 Pelatihan RPEP melibatkan para guru bahasa Inggris secara aktif dalam mendesain 
pembelajaran bermakna melalui aktivitas yang membangun keaktifan siswa dikelas-student 
oriented. Pelatihan ini juga membuka dan mendorong para guru bahasa Inggris untuk 
berinovasi dalam pembelajaran melalui aktivitas bermakna sehingga menjadikan kelas 
menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa dan juga guru dan sekaligus menjadi tempat 
untuk melakukan penelitian sambal guru mengajar.   
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